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MAKNA ISTIWA’NYA ALLAH

Latar Belakang Masalah

Di antara perkara yang wajib diyakini dalam beriman kepada
Allah adalah: Meyakini dan menetapkan nama-nama dan sifat-sifat
Allah yang tertera dalam Al Qur’an dan sunnah yang sahih, tanpa
ditahrif (takwil), dita’thil (diingkari), ditasybih (diserupakan
dengan makhluk) dan tanpa ditakyiif (ditanyakan hakikatnya),
inilah yang dikenal dengan Tauhid Asma Wa Sifat menurut akidah
Ahlussunnah Wal Jama’ah.

Di antara sifat Allah yang wajib diyakini dan ditetapkan
adalah sifat Istiwa’, ia merupakan sifat fi’liyyah (perbuatan) yang
berkaitan dengan masyi’ah (kehendak) Allah 7a’ala.

Dewan Fatwa Perhimpunan Al Irsyad merasa perlu menyikapi
syubhat makna istiwa’ yang beredar di tengah umat Islam melalui
internet dan media sosial yang mendistorsi makna istiwa’ Allah.
Oleh karena itu Dewan Fatwa melalui makalah ilmiah ini ingin
menjelaskan hakikat istiwa’ Allah berlandaskan Al Qur’an, As
Sunnah dan pemahaman Salaful Ummabh.

Dalil Penetapan Sifat Istiwa’ Bagi Allah:



Di dalam Al Qur’an terdapat tujuh ayat yang menetapkan sifat
Istiwa’ Allah Ta’ala di atas Arasy, satu ayat di antaranya dalam
surat Thoha ayat: 5 dengan redaksi: (s sis) sl e e ),

Enam ayat selebihnya dengan redaksi: ( (i) e s siul &),
terdapat dalam: (1) Surat Al-A’raf, ayat: 53, (2) Surat Yunus, ayat:
3, (3) Surat Al-Ra’ad ayat: 2, (4) Surat Al-Furqon ayat: 59, (5)
Surat As-Sajdah, ayat: 4, dan (6) Surat Al-Hadid, ayat: 4.
Semuanya dalam konteks penjelasan penciptaan langit dan bumi
selama enam hari,dan Allah mengangkat langit tanpa tiang
sebagaimana dalam surat Ar-Ra’ad, kemudian setelah itu Allah
Istiwa’ di atas Arasy.

Semua ayat di atas dengan menggunakan kalimat (') dan
disertai oleh huruf ().

Dan secara makna bahwa sifat istiwa’ telah terdapat di dalam
sunnah juga, dan telah disepakati oleh Salafus sholeh dan para
ulama Ahlus Sunnah, bahkan telah terdapat dalam setiap kitab
yang diturunkan kepada setiap Nabi.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata:
b Al Al g Ay Call sl g Al g QUKL s -5 el e ol st Jeal it
188/2 s skitll & sama "Jusyl 0 JS e 3l QS S d s s
“Sesungguhnya dasar istiwa’nya Allah di atas Arasy nyata

terdapat dalam Al Qur’an dan As Sunnah serta kesepakatan salaf

dan ulama sunnah, bahkan telah terdapat dalam setiap kitab yang

diturunkan kepada setiap nabi”.!

Apakah makna sifat istiwa’ Allah di atas Arasy? Inilah yang
akan dibahas pada makalah yang sederhana ini.

Penggunaan Kalimat Istiwa’ Dan Maknanya Secara Bahasa

Sebelum kami jelaskan makna sifat istiwa’ Allah di atas
Arasy, ada baiknya kami jelaskan terlebih dahulu makna kalimat

'Majmu’ Fatawa: 2/188.



(s 5l) dalam penggunaannya secara bahasa Arab yang merupakan
bahasa Al Qur’an dan hadits Nabi Shalallahu’alaihi wasallam.

Kalimat () secara bahasa digunakan dalam beberapa
bentuk kalimat yang memiliki makna yang berbeda, di antaranya:

1.Digunakan secara mutlak tanpa disertai dengan huruf
apapun, maka maknanya adalah : (&5 J<S) yaitu: “sempurna
dan lengkap/matang”.
seperti firman Allah 7a ala tentang Nabi Musa Alaihissalam:

14 : Gasaidll (G sial 5 oail 4l Wl y)

artinya: “Dan tatkala beliau (Musa) telah baligh dan
sempurna (balighnya)”.
Dikatakan dalam bahasa Arab: ( <l ssiul) artinya:
“Tanaman telah sempurna tumbuhnya”. Dan ( plakll 5 siul):
“Makanan telah matang”.

2.Disertai dengan huruf (s's) maka artinya adalah (sl
“sama” , contoh: "_ledlls il s 5" artinya: “malam sama
panjang dengan siang”.

3. Disertai dengan huruf (), maka artinya adalah: (! sle 43} 1as
lelés )l ) yaitu: bermaksud kepada sesuatu yang tinggi.
Di antara contohnya: firman Allah: 29 33l (slewdl ) (5 siul &)
“kemudian Dia bermaksud/berkehendak (menciptakan)
langit".
Imam Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini seraya mengatakan:
e 4N ¢JUEY) 5 auaill Jima Cpanad Liala o 51 5 coland) ) s g0

Al /(3883 (213/1) madaad) A i M M

“Artinya: Dia bermaksud/berkehendak (menciptakan) langit.
Dan Al-Istiwa’ dalam ayat ini mengandung makna:

“Bermaksud dan menghadap”, karenanya disertai dengan
huruf (V). 4[Tafsir Ibnu Katsir, 1/213].

2 Lihat: Tafsir Ibnu Katsir 1/213.



Maksud ayat di atas, bahwa setelah Allah menciptakan bumi,
kemudian Allah bermaksud menciptakan tujuh tingkat langit, lalu
Dia ciptakan, begitulah kondisi sebuah bangunan, yang dibangun
terlebih dahulu bagian yang bawah kemudian baru bagian yang
atas. Kalimat () disertai oleh huruf (=), maka ini bermakna
tinggi di atas sesuatu.

Seperti firman Allah Ta’ala: 13 <A ((sseh e )5 gil)”
“Supaya kamu duduk di atas punggungnya”.

Dan firman Allah: 44 2 ( g2l e Ssiuls) dan bahtera itu
pun berlabuh di atas bukit Judi “.

Dan firman Allah Ta’ala: 29 &) ( 48 e s 8uld) “Dan
(tanaman itu) tegak lurus di atas pokoknya”.

Itulah empat bentuk penggunaan kalimat (s.siwl) beserta
maknanya dalam bahasa Arab, masing-masing memiliki makna
yang sesuai dengan kondisi kalimat tersebut dan huruf yang
menyertainya. Dan bila disertai oleh huruf (=) maka maknanya
menunjukkan kepada ketinggian di atas sesuatu.

Bahkan sebagian ulama salaf mengatakan bahwa makna
istiwa’ yang disertai oleh huruf () sama dengan makna istiwa’
yang disertai huruf (=) yaitu bermakna: berada atau menetap di
atas sesuatu.

Al 11 cobiad] felaldl I o5 &) Jasal @ i & Guil 0 mull e
laall =1l glall 96294 o cdpadlal) (i pall glaial] Madl )l gy 1

Rabi’ Bin Anas menafsirkan firman Allah ({¢&d) J) s 5 ;{;})

seraya mengatakan: artinya: Berada di atas”.’

sland) ) wii ) s "eland) ) (s st raeal go Jalad) JU

Khalil Bin Ahmad mengatakan: "sleudl J) 5" artinya:
Berada di atas langit”.

3 [jtima’ Al Juyusy Al Islamiyah hal. 294, Al Ulluwul Aliyyil Ghaffar hal. 524.
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L) ) (s 5l &0y jt_u Ja &l 3k @Lus\ 313" skl Ayl Ja

el "l 3aks e (g8lA 5 45708y A 5008 &Y 5 (gele Sle [29 3adN] {Oal 5

a4 2 457/1 gl

“Makna yang lebih utama tentang firman Allah « ) 535 £}

{5 ¢ yaitu: Dia berada di atas langit lalu Dia mengaturnya
dengan kekuatanNya dan menciptakannya tujuh tingkatan”.*

i) ol alldl o ynan HRI5 e B3 OB Lolld) ) o35 20 1o sl JU

sl JES" 085 417/13 ) b dadlal) alisg [ 2471 Ja il allaa] Melald) )

Mo sy Laa g el jall g Bane

Al Baghawi mengatakan: “Kemudian Dia istiwa’ ke langit”,

Ibnu Abbas dan mayoritas ahli tafsir dari kalangan salaf
mengatakan: artinya adalah: Berada di atas langit.’

Ibnu Hajar menukil perkataan Bagawi dalam” Fathul Bari”
13/418 kemudian mengatakan: “Abu Ubaidah dan Al-Farra’ dan
selain mereka berdua mengatakan yang semisalnya”.

Makna Istiwa’ Allah Di Atas Arasy

Perlu diketahui bahwa tujuh ayat yang menetapkan sifat
Istiwa’ Allah di atas Arasy, semua redaksinya disertai dengan
huruf (o) yaitu (i) e s st &) dan (sl Gioall de aa ),

Jika diperhatikan perkataan ulama salaf dalam menafsirkan
ayat-ayat tentang istiwa’ Allah di atas Arsy, maka bisa
disimpulkan dalam empat makna berikut:

1. Se

2. a8

3. =a

4, il

Imam Ibnu Qoyyim rahimahullah menjelaskan dalam
“Nuniyyah”nya (hal: 87)

# Jami’ul Bayan 1/457.
® Ma’aalim At-Tanzil 1/24.



OIS e o gl s, ) XS oMo 285 i)
il calasane sls o al 8l a8 SIS

Adapun makna ( a&))s3e) “berada di atas dan tinggi” ini
adalah tafsir istiwa’ yang sangat masyhur di kalangan para ulama
Ahlus sunnah dari semua kalangan, ulama hadits, tafsir, bahasa dan
yang lain.

Berikut sebagian nukilan dari mereka:
Mo "Gl de g gl das y el Gulaall gl JB

Gl 2[5 /4] {esi el e Gasily  Masal b sl Ja
Aalll Cpdgt] adsle ool ) s e s Al (558 gl 158 M ]
LeoaN

oAl o 55 B s Se Al A e B (gl Sy U
21 g S 5T [59 /olE_dll] {Gad 5l
Adapun makna (L) ini adalah tafsir Al-Kalbi dan Muqatil,
adapun makna (2~=) ini adalah tafsir Abu Ubaidah, sebagaimana
yang dinukil oleh Imam Al Baghawi rahimahullah:®
ae ol Q5 L) Jila 5 oKD O (Rl e o3 @) Jad 4l
:306/2d: 55 allae Mazia
Dari nukilan di atas, jelaslah bahwa istiwa’ adalah salah satu
dari sifat Allah yang menunjukkan akan ketinggian Dzat-Nya di
atas Arsy sesuai dengan kebesaran dan keagungan-Nya, ketinggian
yang tidak serupa dengan ketinggian makhluk di atas sesuatu dan
ketinggian tidak diketahui hakikatnya.

Itulah makna istiwa’ yang dikenal dalam bahasa Arab dan
itulah yang diimani oleh ulama Ahlus sunnah, sebagaimana kata
Imam Malik tatkala ditanya tentang firman Allah: ( G e Gea )l
«siul), Bagaimana (hakikat) istiwa -Nya?

® Ma’alimut Tanzil 2/306.



Beliau menjawab:
Moy die ) a5 4 Gl s «Jsgae S5 o slaa o) gL
“Makna “istiwa’ dimaklumi, kaifiyyah (hakikatnya) tidak
diketahui, mengimaninya wajib dan menanyakan (hakikatnya)
bid’ah”.
Oleh karenanya ayat-ayat yang menetapkan sifat istiwa’ Allah

di atas Arasy merupakan di antara dalil-dalil yang menjelaskan dan
menetapkan sifat ketinggian Dzat Allah Ta ala.

Adapun penafsiran istiwa’ Allah di atas Arasy dengan ( o=sal
258l ) yaitu:“duduk”, ini tidak terdapat dalam hadits yang sahih,
akan tetapi diriwayatkan dari sebagian ulama, seperti Kharijah Bin
Mush’ab Al-Dhuba’i (wafat: 168 H),” sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Imam Abdullah Bin Ahmad dalam kitab “As-
sunnah” (no. 10) dan dinukil oleh Imam Ibnu Qoyyim dalam kitab
“Ash-Shawa’iqg Al-Mursalah” (4/1303):

Beliau mengatakan tentang firman Allah:
D {es Rl e Gadsiny
Mo st V) s O 6 da "
“Bukanlah istiwa " itu kecuali dengan duduk™.

Kendati demikian, akan tetapi makna ini bukanlah yang
masyhur di kalangan Salafus sholeh dan ulama Ahlus sunnah, oleh
karena itu Syaikh Muhammad Bin Sholeh Al-Utsaimin
rahimahullah mengatakan:

calidl e ij@@sa)\ﬁmhuﬁécéw&\ g\)ﬁu\):\uﬁuié“
OS! caguiany o S 288 (3 gall) g uplad) Lal g o e "ag gill" (& sl ol alas
196/10atic (pl (558 & sana Male] A g g ol Ada udi B
“Adapun tafsiran istiwa’ Allah di atas Arasy dengan
“Menetapnya Allah di atas Arasy” adalah tafsir yang masyhur

" Lihat: “Siyar A’lamin Nubalaa ", 7/326-328.
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dari salaf, sebagaimana yang dinukil oleh Imam Ibnu Qoyyim
dalam “An-Nuuniyyah” dan yang lain. Adapun makna duduk,
disebutkan oleh sebagian mereka (ulama), akan tetapi dalam
diri saya ada sesuatu yang kurang berkenan tentang makna
tersebut, Wallahu a’lam>.®

(o lad ) ) sl A SUEY) Goany (805" o) adada &)yl gaddl)
Lol Jadll) 138 Ay s (3l Lag 5 cailasns old ol dgu S e g il
a8l ey o g Ol ety [Aaadi o 2D Gl ¢ ] Gendl) SIS Bl g
o Ay yeill Al ) ] ey o V) Jadll) 1 $DUa) & i gl Y1 S
188

“Syaikh Al-Barrak -hafidzahullah- mengatakan: “Terdapat
dalam sebagian atsar penisbatan “duduk” kepada Allah, dan Dia
duduk di atas kursiNya, sesuai dengan kehendaknya, terkadang
sebagian ulama mengithlagkan (mengungkapkan) lafal ini juga.
Dan redaksi perkataan Syaikhul Islam memberikan isyarat bahwa
istiwa’ mengandung makna “duduk”, akan tetapi yang utama
adalah tawagquf (diam) dari mengungkapkan lafal ini, kecuali bila

hal itu tsabit (benar riwayatnya)”.?

Seandainya riwayat tersebut benar, tentunya dalam penetapan
makna duduk bagi Allah, kembali kepada kaidah Ahlus sunnah
yaitu: menetapkan sifat yang sesuai dengan kebesaran dan
keagungan Allah tidak seperti duduknya seseorang di atas kursi
atau raja di atas singgasana, sebagaimana firman Allah 7« ala:

el JB g (a4l alai Ja) 1y " jaaill jaand) g8 g oo 4liaS ()
(a8 Sy ol )
Penakwilan (ssi!) Dengan ((osiu)):

Adapun tafsir istiwa’ (ssi) dengan istila’ (s5~) yang
artinya (berkuasa), ini adalah penakwilan yang masyhur di

8 Majmu’ Fatawa Ibnu Utsaimin, 1/196.
¥ Syarah Ar-Risalah At-Tadmuriyah, hal: 188.
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kalangan ahlul kalam, dan ia adalah takwil yang menyimpang dan
makna yang batil ditinjau dari sisi bahasa dan makna syar’i,
walaupun salah satu faktor utama pendapat ini muncul adalah niat
baik yang dimiliki oleh para penakwil, namun niat yang baik saja
tidaklah cukup jika bertentangan dengan Al Quran dan Sunnabh.

Pertama: Dari sisi bahasa, bahwa dalam bahasa Arab tidak
diketahui kalimat (<) yang disertai huruf (=) bermakna
(A 5)) “berkuasa”, orang Arab tidak mengenal makna tersebut,
sebagaimana yang dijelaskan oleh ulama ahli bahasa yang masih
selamat bahasa dan pemahamannya dan belum terkontaminasi oleh
pemikiran ahlul kalam.

3’53 3 Gt (A 158 Aah) aalia oY) Gl Coman s pualll o AR JE
Gl o (RN lgilaa g qual) it Gy B Al Gl o - dpagad) (il -
A3 g Y 9 1 ()5S La al) g Al Bl ¢ gl o ray (o gl [5 /Ada] (s 5l

166 /3 ) daeeall o 2l sl - (S ALY 8 Ay () 4n A
[(124) &, (167

Muhammad bin An Nadzhr: Aku mendengar Ibnu Al A’rabi,
ahli bahasa Arab berkata: Ibnu Abi Duad, pemimpin Jahmiyah
menginginkan dariku untuk mencarikan untuknya di dalam bahasa
Arab bahwa makna istiwa’ adalah istila’ maka aku katakan
padanya:”’Demi Allah ini tidak ada dan aku tidak pernah
menemukannya.”

Agd aala Al JU88 Ja yolild o oY) ol die US ;B o o agla JB g
(Al LS Ade o gp 1 U8 [5 /Ab] f sl Gaoad) B Al il o Mas
V) gl Ao gt JU Y S s JUE |t gid solina Lad) (il 1 L
A 108 Laaaaf IS 1M caldae A1 (98

el A gl 5 ((666) 8 (399 /3 ) eV J sual g G S
[Glxa (314 /2) cisall



Daud bin Ali berkata: Kami berada di tempat Al A’rabi
kemudian datang seseorang dan bertanya kepadanya: Apa makna
firman Allah  Ta’ala tentang istiwa’ di surat Thaha? Maka
dijawab: Allah berada di atas arasynya seperti yang Dia kabarkan.
Dia membantah: Wahai Abu Abdillah sesungguhnya itu artinya
istiila’ (menguasai). Al A’rabi kembali menjawab: Diamlah!, kata
istiila’ tidak mungkin digunakan kecuali jika ada lawan dari
pelakunya, jika ada satu pihak mengalahkan pihak lainnya ini baru

dinamakan istiila . *°

Kedua: Ditinjau dari sisi makna syar’i, bahwa penakwilan tersebut
adalah makna yang batil, bertentangan dengan Al Qur’an dan
Sunnah yang justru menjelaskan detail sifat istiwa’ dan ketinggian
Allah di atas Arasy, yang demikian itu bisa dipahami dalam
beberapa poin berikut:

1. Landasan mereka yang menakwil sifat istiwa’ dengan istiila’
tiada lain kecuali bait syair yang dinisbatkan kepada
seseorang bernama Al Akhtal'* yang Nasrani:

Blogh pd o) s i e Fad) oy s gl OB
Sungguh Bisyr telah menguasai Iraq tanpa pedang dan darah
yang tertumpah.*?

Ini adalah pendalilan yang sangat aneh, bagaimana mungkin
perkataan non muslim dijadikan sebagai alasan untuk

10 Syarah Ushulul I’tiqad, 3/339 n0.666,Al Asma’ wash Shifat 2/314.
1 Al Akhthal adalah Ghiyats bin Ghauts bin Tharigah bin Amru dari Bani Taghlib Abu
Malik, seorang penyair, tekenal di zaman Bani Umayyah, menetap di Damaskus, tumbuh
besar di bawah agama Nasrani, Lahir tahun 19 H wafat tahun 90 H (diambil dari Al I’lam
karya Az Zarkali 5/123), dan Al Akhtal telah terbukti menghina syariat Islam dalam bait
s%/airnya ha.l 49 dalam Diwan Al Akhtal.
12 Setelah diteliti bahwa bait syair tersebut tidak ditemukan dalam kumpulan bait syair
(Diwan Al Akhtal), Ibnul Qoyyim dalam Shawaiqul Mursalah mengatakan bahwa bait
syair ini telah dirubah tidak sesuai aslinya, dan kalaupun sesuai aslinya maka tetap tidak
bisa dijadikan hujjah. Ibnu Katsir mengatakan, tidak ada hujjah dalam sebuah bait syair
orang Nasrani ini (Bidayah wa Nihayah 9\295).
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menolak perkataan Allah dan Rasul-Nya yang menetapkan
sifat Istiwa’ Allah, bahkan sekiranya ada perkataan seorang
ulama yang muslim bertentangan dengan makna perkataan
Allah dan Rasul-Nya, tidak boleh dijadikan sebagai dalil
untuk menolak perkataan Allah dan Rasul-Nya, apalagi
dengan perkataan seorang Nasrani, sungguh ini adalah
kebatilan yang sangat nyata dan argumen yang tidak bisa
diterima oleh akal sehat.

. Pentakwilan sifat Istiwa’ dengan istiila’ adalah penafsiran
terhadap firman Allah dengan logika semata yang
bertentangan dengan tafsiran para Sahabat, Tabi’in dan
imam-imam Ahlus sunnah serta para ulama tafsir yang
menukil perkataan mereka tentang ayat Istiwa .

. Seluruh ulama Ahlus sunnah sepakat bahwa tafsiran istiwa’
dengan istiila’ adalah tafsiran yang diwarisi dari sekte
Jahmiyyah, Mu’tazilah dan Khawarij, maka mana mungkin
kita akan meninggalkan tafsiran para Sahabat dan Tabi’in
demi menerima takwilan para sekte yang telah menyimpang
dari Al qur’an dan As sunnah.

. Penakwilan sifat istiwa’ dengan istiila’ adalah mengatakan
sesuatu atas nama Allah tanpa ilmu, karena para penakwil
sifat tersebut bersaksi bahwa maksud Allah dalam firman-
Nya tersebut adalah istiila’, sementara Allah bermaksud
dalam ketujuh ayat di atas ingin mengabarkan kepada
hambaNya bahwa Dia memiliki sifat Istiwa’ di atas Arasy
yang menunjukkan akan kemahatinggian-Nya.

. Enam ayat yang menjelaskan sifat Istiwa’ dalam semua
redaksinya disertai dengan huruf (2) yaitu () Je s sl )
yang hakikatnya memberikan makna (el s sl
“berurutan dan jeda”.

Nah jika makna istiwa’ adalah istiila yaitu kekuataan dan
kekuasaan, tentu tidak perlu Allah menunggu untuk
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menguasai Arasy sampai setelah diciptakan langit dan bumi,
karena Arasy sungguh telah ada sebelum diciptakan langit
dan bumi selama lima puluh ribu (50.000) tahun,
sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits yang sahih:
A Gall Gaaady G V15 e sl A 3T 08 AT Haalea i IR
[2653 teluss ]"elall o dn 52 5108
“Allah telah menulis takdir semua makhluk sebelum
penciptaan langit dan bumi selama lima puluh ribu tahun,

dan arsy-Nya telah ada di atas air”."

Dan firman Allah Ta’ala:

sl e dline G5 AU i b V15 el 5Ll I8 53l 5 5)
[7 :258¢VY...

“Dialah yang menciptakan langit dan bumi selama
enam hari dan arsy-Nya telah ada di atas air”.

Bagaimana mungkin Allah 7a’ala tidak menguasa Arasy
kecuali setelah diciptakan langit dan bumi, tentu ini
bertentangan  dengan  Kemahaperkasaan Allah  dan
KekuasaanNya yang meliputi segala sesuatu.

6.Seandainya makna istiwa’ adalah istiila’ (berkuasa), tentu
boleh dikatakan:

“Istiwa’ di atas anak cucu nabi Adam, di atas gunung, di atas
matahari dan bulan, di atas laut dan makhluk yang melata”
dengan makna berkuasa.

Tentu ini adalah perkataan yang tidak diucapkan oleh
seorang muslim, tidak seorangpun dari kaum muslimin yang
menggunakan kalimat tersebut dalam segala sesuatu dan juga
yang demikian tidak terdapat dalam istilah Al Qur’an dan

13 H.R Muslim, no. 2653.
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sunnah, karena lafal istiwa’ yang Allah nisbatkan kepada
diriNya yang disertai oleh huruf (=) adalah lafal yang
khusus dengan Arasy dan tidak dinisbatkan kepada selainnya
baik secara khusus atau umum.

. Jika istiwa’ ditafsirkan dengan istiila’ tentu makna seluruh
ayat yang menetapkan sifat istiwa’ akan bermakna bahwa
Allah menciptakan langit dan bumi kemudian setelah itu la
menguasai dan mengalahkan Arasy yang sebelumnya tidak
dikuasai dan tidak masuk dalam kekuasaanNya, apakah
mereka yang menakwil tidak malu mengucapkan hal itu dan
meninsbatkannya kepada Allah Rabbul ‘Alamin yang Maha
Kuasa atas segala makhlukNya dan semuanya tunduk di
bawah kekuasaanNya?.

. Jika makna istiwa’ ditakwilkan dengan istiila’ (berkuasa),
tentu tidak ada keistimewaan bagi Arasy di atas makhluk
yang lain, sedang ia adalah makhluk yang paling besar dan
indah, karena semua makhluk di bawah kekuasaan Allah
Ta’ala, tidak ada yang keluar dari kekuasaanNya.

. Terdapat perkataan yang mereka tanyakan, jika Allah
beristiwa’ di atas arasy tandanya Allah membutuhkan arasy,
maka kami katakan, bahwa perkataan tersebut adalah
perkataan yang salah, sejak kapan dikatakan bahwa
menetapnya A di atas B artinya si A butuh dengan B, di
samping itu Allah mempunyai sifat yang agung, mampu
melakukan apapun, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
Allah mampu untuk menyampaikan wahyu langsung kepada
Nabi Muhammad Shallahu Alaihi wa Sallam, namun Allah
perintankan Jibril Alaihis salam, apakah dapat dikatakan
Allah  butuh Jibril? Allah punya kebutuhan dengan
mahlukNya? Tidaklah perkataan tersebut pantas untuk
dikatakan seorang hambaNya. Allah menciptakan makhluk-
makhluknya beserta dengan tugas-tugasnya dengan hikmah
yang Allah inginkan.
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Itulah di antara alasan yang menjelaskan kebatilan
penakwilan sifat istiwa’ dengan istiila’, tiada lain tujuan Ahlul
Kalam dari penakwilan tersebut kecuali pengingkaran terhadap
sifat kemahatinggian Dzat Allah di atas Arasy, dikarenakan logika
dan akal mereka telah dikotori virus tasybih dan persepsi negatif
tentang Allah Ta ala.

Kesimpulan Makna Istiwa’ Allah :

1. Sifat istiwa’ adalah sifat fi 'liyyah (sifat yang kemunculannya
berkaitan erat dengan kehendak Allah 7a ’ala), sesuai dengan
kebesaran Allah Ta’ala, tidak menyerupai istiwa” makhluk di
atas sesuatu dan bukan pula karena butuh kepada Arasy,
bahkan Arasylah yang butuh kepada Allah, karena Allah
Ta’ala Maha Kaya Lagi Terpuji.

2. Sifat istiwa’ merupakan salah satu dari dalil yang
menjelaskan sifat kemahatinggian Dzat Allah Ta’ala, oleh
karena itu makna yang masyhur di kalangan ulama Ahlus
sunnah tentang sifat istiwa’ adalah : “tinggi dan berada di
atas”.

3. Wajib mengimani sifat istiwa’ Allah sesuai dengan makna
yang telah dimaklumi dalam bahasa Arab, tidak boleh
ditakwil dengan makna istiila’ serta tanpa menanyakan
tentang hakikatnya, karena akal tidak bisa mengetahui hal ini,
karena termasuk ke dalam perkara yang gaib.

Terakhir saya ingin menukil beberapa nukilan dari ulama
Ahlus sunnah tentang sifat istiwa .

o) Jal Ll e DU o) i) AT Finall 0515 ) den (g sl ALaY) Jld

4 Ja) JADN o Cand oS 3y ol B el le ol 51 2005158

S GAAIN L (e Gl Gl A5 Ol O Be i ) 4 dlad) 0

S g oJskda e 4151 1O 6 sl GBS [5 ala] {os 5kl (i oal

& Al 2l 33 Yl ‘ﬁ\ Sl g «Lc.q.wuc. 5l a5 4 Sl ‘djsu

oh A e 5 A o (aly e o il e 3395 o, 3 (L B G 53
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Al Baghowi berkata, “ Para Mu’tazilah menakwilkan istiwa’
dengan istaula, adapun Ahlus Sunnah berkata, beristiwa’ di atas
arasy adalah sifat Allah tanpa mentakyif, wajib untuk setiap orang
beriman dengan hal tersebut, dan mengembalikkan ilmu itu kepada
Allah.

Seseorang bertanya kepada Imam Malik, tentang firman Allah
“Ar Rahman beristiwa di atas Arays”, bagaimana cara Allah
beristiwa’? Imam Malik menjawab, kata istiwa’ telah diketahui
maknanya, hakikatnya maka tidak diketahui, beriman dengan hal
itu wajib, dan pertanyaan seperti itu adalah bid’ah. Maka aku
melihat bawa engkau adalah orang yang sesat, lalu orang tersebut
diusir.

Diriwayatkan hal yang serupa dari Sufyan Ats Tsauri, Al
Auza’i, Al Laits, Sufyan bin Uyainah, Abdullah bin Mubarak dan
selainnya dari ulama Ahlus Sunnah, bahwa ayat-ayat yang
mengandung sifat-sifat mutasyabihat (yang maknanya sulit
dipahami orang awam),“pahamilah sebagaimana datangnya ayat
ini, tanpa mentakyifkan.”**

ollld {5 ) e s sind A) 1 et Al g8 Lal gl das ) ISl alaY) JU
aliall 138 8 dlluy Lally  clgdansy aimge 138 (pal clan 58K CaVlEa Hladl) 138 b
daald 5 ¢ 28l 5 e G Eulll e 51l 5 ¢ o) )Y 5 clile : plliall Cabid) caada
La ) el 5 5 clian 5 Lol (palusall Al (o cpd e 5 4a g8l O Gland  eJuis
Cedial) Gl ) obiiall salall s Jadaad W g 4ual Wy Cani e (g Ciela LS
ranall 58 50 28 Al Gl 5 Bl e g 2 Agadn Y A 8l e Al
G oo A1) slea (3l pgien A1 JB LS ) i [11 2055 5801] { pead
Aasaall JLAY] s dag peall LYY (e ¢ IS 28 a8liy Bl and a" 1o s A
Oeons el 288 ¢ ailiill Mad il (g (A g o Mad ) Jhany Gy o 4 Sl e
A27-426/3 aloall GIAN jansi Msagl

14 Ma’alimut Tanzil 2/306.
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Al Imam lbnu Katsir dalam menafsirkan ayat berkata:
“Kemudian Ia beristiwa’ di atas Arasy”, maka dalam hal ini,
banyak sekali pendapat-pendapat manusia, namun bukan di sini
tempat untuk memaparkannya, dan yang seharusnya ditempuh
dalam hal ini adalah mengikuti mazhab para Salafus sholeh, seperti
Imam Malik, Al Auzai, Ats Tsauri, Al Laits bin Sa’ad, Asy Syafi’i,
Ahmad bin Hanbal, Ishag bin Rahuyah dan selain mereka dari
kalangan para imam-imam Ahlus Sunnah yang hidup di masa
sekarang maupun yang terdahulu yaitu memahami ayat ini
sebagaimana datangnya, tanpa mentakyif, tasybih,atau ta 'thil.

Dan yang terbersit pertama kali di pikiran para ahli tasybih
(menyerupakan Allah dengan makhluknya) bahwa sifat tersebut
harus dinafikan (karena sifat ini dimiliki oleh mahluk), padahal
Allah tidaklah serupa dengan apapun, sebagaimana firman Allah,
“Tidaklah Allah serupa dengan sesuatu apapun, dan la Maha
mendengar lagi mengetahui”. Bahkan hal ini sesuai dengan apa
yang dikatakan olen Nuaim bin Hammad Al Khuzai, salah satu
guru imam Al Bukhari: “Siapa yang menyerupakan Allah dengan
sesuatu maka ia telah kafir, dan siapa yang menyangkal apa yang
Allah sifati untuk diriNya maka 1ia telah kafir”. Maka tidaklah ada
sifat untuk Allah yang telah dikabarkan oleh Allah, dan rasulNya
yang mengandung tasybih dengan makhluk, maka siapa yang
menetapkan sifat-sifat Allah dalam Al Quran ataupun Sunnah lalu
memahaminya dengan benar sesuai dengan keagunganNya, dan
menafikan sifat-sifat buruk atau kekurangan pada Allah maka ia
telah menapaki jalan hidayah.®

EESBAE SRR I TPV EC SOTRVEN VPSS B BA{ B SE EN g
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15 Tafsirul Qurani Adzim 3/426-427.
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Al Hafidz Al Imam Abu Umar Ahmad bin Muhammad bin
Abdullah Al Andalusi Al Tolamanki Al Maliki berkata dalam
kitab “Al Wushul ila Ma’rifatil Ushul” yang terdiri dari dua jilid,
“bahwa kaum muslimin dari kalangan Ahlus sunnah bersepakat
bahwa makna dari perkataan Allah “dan Dia bersama kalian, di
manapun kalian berada”, dan yang semisal itu dari ayat-ayat Al
Quran, bahwa ilmuNya (yang senantiasa bersama kalian), dan
Allah berada di atas langit dan bumi dengan dzatNya, beristiwa’ di

atas Arasy, sesuai dengan kehendakNya”.16

Penutup

Dewan Fatwa Perhimpunan Al Irsyad melalui Fatwa ini juga
menghimbau segenap umat Islam untuk membekali dirinya dengan
ilmu yang cukup sebelum melakukan suatu tindakan, atau
menyikapi suatu masalah, agar tidak salah dalam menentukan
sikap atau penilaian.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

agrii (msdnaasall o g a2 b e & bsalus ) Ly
Opalladl Gy a5 ccpall a5 () Gl

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal: 3 Shafar 1441 H
2 Oktober 2019 M

16 Al Uluwwul Aliyyil Ghaffar oleh Adz Dzahabi 1\214.
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